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KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan pada suami
dewasa awal di Kecamatan Tanjung Sakti Pumu Kabupaten Lahat,
dapat disimpulkan bahwa tingkat self disclosure berada pada
kategori sedang dengan persentase sebesar 69% (79 responden).
Selanjutnya, tingkat kepuasan pernikahan juga berada pada
kategori sedang dengan persentase sebesar 74% (85 responden).
Hasil uji korelasi Product Moment Pearson menunjukkan nilai r
hitung sebesar 0,076 dengan nilai signifikansi 0,418 (p > 0,05) dan r
tabel sebesar 0,183, sechingga r hitung < r tabel. Dengan demikian,
hipotesis nol (Ho) diterima dan hipotesis alternatif (Ha) ditolak,
yang berarti tidak terdapat hubungan yang signifikan antara self
disclosure dengan kepuasan pernikahan pada suami dewasa awal
di Kecamatan Tanjung Sakti Pumu Kabupaten Lahat. Nilai
koefisien determinasi (R Square) sebesar 0,006 menunjukkan

bahwa self disclosure hanya memberikan kontribusi sebesar 0,6%



terhadap kepuasan pernikahan, sedangkan 99,4% dipengaruhi

oleh faktor lain di luar variabel penelitian.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa meskipun tingkat
keterbukaan diri dan kepuasan pernikahan berada pada kategori
sedang, keterbukaan diri bukan merupakan faktor dominan yang
memengaruhi kepuasan pernikahan pada suami dewasa awal di
wilayah penelitian. Kepuasan pernikahan lebih dipengaruhi oleh
faktor lain seperti kondisi ekonomi, pola komunikasi, peran
gender, nilai budaya, serta dukungan keluarga. Hal ini juga
diperkuat oleh hasil wawancara yang menunjukkan bahwa
sebagian suami cenderung melakukan keterbukaan diri secara
selektif dan lebih memilih menyelesaikan masalah secara mandiri

sesuai dengan tuntutan peran sosial di lingkungan pedesaan.
B. Saran

1. Bagi Konselor Pernikahan / Penyuluh Keluarga
Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai salah satu
acuan dalam menyusun program konseling yang fokus pada

peningkatan komunikasi dan keterbukaan diri pasangan,



Konselor perlu memberikan edukasi tentang pentingnya self-
disclosure dalam membangun relasi yang sehat.

. Bagi Tokoh Masyarakat

Dapat mengadakan program pembinaan keluarga, seminar
pranikah, maupun konseling keluarga guna meningkatkan
keterampilan komunikasi pasangan suami istri, mendorong
terciptanya lingkungan sosial yang suportif bagi keluarga muda
agar mampu menyesuaikan diri dengan peran barunya.
. Bagi Pasangan Suami Istri

Suami diharapkan dapat meningkatkan keterbukaan diri
dalam berbagai aspek, terutama perasaan, masalah pribadi, dan
harapan dalam rumah tangga, komunikasi dua arah yang jujur
dan terbuka dapat mencegah konflik serta meningkatkan
keharmonisan dan kepuasan pernikahan.
. Bagi Program Studi Bimbingan Konseling Islam

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi
nyata bagi Program Studi Bimbingan Konseling Islam (BKI),
khususnya dalam memperkaya khazanah dan wawasan
keilmuan pada bidang bimbingan dan konseling, terutama yang

berfokus pada ranah Bimbingan Konseling Keluarga, penelitian



ini dapat dijadikan sebagai salah satu alternatif referensi atau
bahan pertimbangan dalam penyusunan program pengabdian
masyarakat oleh dosen Bimbingan Konseling Islam, serta dapat
diintegrasikan ke dalam program Kuliah Kerja Nyata (KKN)
terintegrasi guna memberikan dampak positif yang lebih luas
bagi masyarakat.
. Bagi Peneliti Selanjutnya

Penelitian ini hanya berfokus pada suami dewasa awal;
penelitian berikutnya dapat melibatkan kedua pasangan
(suami-istri) agar hasil lebih komprehensif, penelitian juga
dapat menambahkan variabel lain seperti komitmen, dukungan
sosial, faktor ekonomi, kesehatan mental. dan disarankan
menggunakan metode mixed-method  (kuantitatif dan

kualitatif) untuk menggali aspek emosional lebih mendalam.
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